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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan hubungan edukasi
kesehatan dengan pencegahan perilaku merokok siswa di SMA Negeri 11 Makassar.
Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode cross sectional. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa analisis menggunakan uji chi square dengan Tingkat kemaknaan Hasil
uji statsistik menggunakan chi-square didapatkan hasil uji p = 0.001. karena nilai p < o =
0.05 ini artinya terdapat hubungan edukasi kesehatan dengan pencegahan perilaku merokok
siswa di SMA Negeri 11 Makassar. Simpulan, bahwa edukasi kesehatan memiliki
hubungan yang signifikan dalam upaya pencegahan perilaku merokok di kalangan siswa.

Kata kunci: Edukasi Kesehatan, Perilaku Merokok
ABSTRACT

This study aimed to determine whether there is a relationship between health education and
the prevention of smoking behavior among students at SMA Negeri 11 Makassar. This
research method is quantitative and uses a cross-sectional method. The results of this study
indicate that the analysis using the chi-square test had a significance level. The statistical
test results using chi-square obtained the test results p = 0.001. because the p-value <a =
0.05 means a relationship exists between health education and the prevention of smoking
behavior of students at SMA Negeri 11 Makassar. The conclusion is that health education
has a significant relationship with efforts to prevent smoking behavior among students.

Keywords: Health Education, Smoking Behavior

PENDAHULAN

Pada tahun 2020, The Tobacco Atlas menempatkan Indonesia di empat negara teratas
di dunia, setelah China dan India. Indonesia memiliki jumlah perokok tertinggi keempat di
dunia, China memiliki 300 juta, India memiliki 120 juta, dan Indonesia memiliki 82 juta.
Jumlah kasus tersebut dilaporkan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia. Di negara telah
meningkat dari 2013 hingga 2019, dengan mayoritas kasus mempengaruhi anak-anak muda
dan orang tua. Selama lima tahun, persentase siswa laki-laki dan perempuan meningkat
sekitar 2%. Menurut data dari 2013 Riset Kesehatan Dasar, sering dikenal sebagai
Riskesdas, Prevalensi perokok di antara anak-anak usia 10 hingga 18 tahun adalah 7,2%,
meningkat menjadi 9,1% pada 2018 (Kurniawan et al., 2023). Perilaku merokok menjadi
hal yang marak diperbicangkan karena saat ini menjadi sangat lumrah dilakukan dikalangan
remaja (Nurlizawati et al., 2024).
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Merokok merupakan kebiasaan yang dapat merusak kesehatan dan menjadi faktor
risiko penyebab berbagai penyakit serta kematian dini (Jariyah & Mustakim, 2022). Rokok
mengandung lebih dari 4.000 zat kimia beracun, termasuk nikotin, tar, karbon monoksida,
dan berbagai senyawa berbahaya lainnya. Nikotin adalah zat adiktif yang dapat
menyebabkan ketergantungan, sementara tar mengandung berbagai karsinogen yang
berpotensi menyebabkan kanker. Karbon monoksida, gas beracun yang dihasilkan dari
pembakaran rokok, dapat mengganggu kemampuan darah dalam mengangkut oksigen ke
seluruh tubuh (Murniasih, 2024). Efek jangka pendek merokok termasuk kelelahan, sesak
napas, dan batuk (Siregar et al., 2022). Perilaku merokok tidak hanya berbahaya bagi
perokok yang aktif, tetapi juga pada perokok pasif yang terpapar asap rokok di sekitar
(Parawansa & Nasution, 2022).

Sebagian besar pengetahuan siswa tentang rokok berada pada tingkat yang rendah.
Pengetahuan ini mencakup informasi tentang anatomi rokok, rokok gambaran, dan
perumahan rokok untuk rokok sehat dan tidak sehat. Ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk lingkungan, masyarakat, dan penyebaran informasi. Satu hal yang menghalangi
pemahaman tentang rumah-rumah merokok adalah penyebaran informasi. Informasi yang
dikumpulkan dari berbagai sumber akan mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang.
Ketika seseorang memiliki banyak informasi, mereka akan memiliki pengetahuan yang
lebih luas (Serly et al., 2021).

Menurut Tosubu et al., (2024) dalam penelitiannya peran edukasi kesehatan dapat
mengubah perilaku merokok pada remaja. Edukasi kesehatan memberikan informasi yang
akurat dan terkini tentang risiko dan konsekuensi merokok bagi kesehatan fisik dan mental.
Remaja dapat menjadi lebih sadar akan risiko yang mereka hadapi. Dengan memberikan
edukasi, remaja dapat memahami betapa pentingnya untuk menghindari rokok dan
mengembangkan sikap yang menolak merokok. Ini dapat membantu mempengaruhi
persepsi mereka terhadap merokok, sehingga mereka lebih cenderung untuk mengambil
Keputusan yang sehat. Edukasi kesehatan juga membantu remaja untuk mengembangkan
keterampilan hidup sehat yang dapat membantu mereka mengelola stres, tekanan sebaya,
dan tantangan lainnya tanpa menggunakan rokok sebagai mekanisme koping.

Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang dilalukan oleh Kurniawan & Ayu, (2023)
tentang Tabungan edukasi rokok (TEKO) pemberian akan mengubah kontrol belief mereka,
yaitu keyakinan dalam diri bahwa mereka bisa menghentikan perilaku merokok dan juga
menjadi agent of change para perokok di sekitar mereka. Melalui program edukasi
kesehatan, remaja dapat memperoleh dukungan dari teman sebaya, keluarga, guru, dan
masyarakat dalam usaha mereka untuk tidak merokok. Dukungan sosial ini dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk menjaga perilaku sehat (Kurniawan et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi selama pengumpulan data awal yang dilakukan oleh
peneliti di SMA Negeri 11 Makassar didapatkan informasi bahwa siswa dari kelas X
berjumlah 358 orang yang berstatus aktif, dimana ditemukan beberapa siswa yang sedang
merokok dilingkungan sekolah. Kemudian, informasi dari staf sekolah Tidak pernah ada
program pendidikan kesehatan yang berfokus secara khusus pada perumahan merokok di
sekolah ini. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
hubungan edukasi kesehatan dengan pencegahan perilaku merokok siswa yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan edukasi kesehatan dengan pencegahan perilaku merokok siswa
di SMA 11 Makassar. Adapun manfaat dalam penelitian ini dapat menjadi sumber
informasi mengenai pencegahan perilaku merokok, sehingga anak usia remaja dapat
terhindar dari bahaya merokok.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian deskriptik
dengan tujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas
melalui pengujian hipotesis, menggunakan rancangan purposive. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2024 - 25Juli 2024. Variabel dalam penelitian ini yaitu
tingkat pengetahuan. Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 358 siswa kelas X.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 33 responden. Penelitian mengguanakan teknik
purposive. Pengukuran variabel Kuesioner terdiri atas 2 bagian, bagian pertama merupakan
data karakteristik responden, sedangkan bagian kedua merupakan instrumen untuk
mengukur pengetahuan tentang perilaku merokok yang berisi 17 pertanyaan. Teknik
pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS untuk tabulasi data..
Adapun perhitungan dilakukan dengan menggunakan Microsoft excel 2019 dan SPSS for
windows sehingga diperoleh hasil tersebut. Penelitian ini telah lulus mutu etik dengan
nomor 127/STIKES-NH/KEPK/V1/2024 yang dikeluarkan pada tanggal 13 Juni 2024
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nani Hasanuddin Makassar.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Tabel. 1
Gambaran Frekuensi Responden berdasarkan Umur Siswa
Umur Frekuensi (n) Persentase (%)
14 tahun 3 9.1
15 tahun 24 72.7
16 Tahun 6 18.2
Total 33 100.0

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa 33 responden, mayoritas berada pada usia 15 tahun
dan minoritas berada pada usia 14 tahun.

Tabel. 2
Gambaran Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin Siswa
Jenis kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Perempuan 14 42.4
Laki — laki 19 57.6
Total 33 100.0

Tabel 2 menunjukkan bahwa 33 responden, mayoritas berjenis kelamin laki-laki
dengan persentse mencapai 57,6%.

Tabel 3
Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa
Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 1 3.0
Cukup 20 60.6
Kurang 12 36.4
Total 33 100.0
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Berdasarkan Tabel 3, dari 33 responden, rata-rata, yaitu baik berjumlah 1, cukup 20,
dan kurang 12.

Tabel. 4
Gambaran Frekuensi Perilaku Merokok Siswa
Perilaku Merokok Frekuensi (n) Persentase (%)
Merokok 13 394
Tidak merokok 20 60.6
Total 33 100.0

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa 33 reponden rata-rata siswa merokok 13
dan tidak merokok 20

Analisis Bivariat

Untuk analisis bivariat dilakukan menggunakan statistik chi-square. Hubungan
Edukasi Kesehatan dengan Pencegahan Perilaku Merokok Siswa di SMA Negeri 11
Makassar. Hasil analisis ini dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel. 5
Hubungan Edukasi Kesehatan dengan Pencegahan Perilaku merokok siswa kelas X
Pengetahuan Perilaku total p
value
Merokok Tidak merokok
n % n % n %

Baik 0 0.0 1 100.0 1 100.0
Cukup 2 10.0 18 90.0 20 100.0 0.001

Kurang 11 91.7 1 8.3 12 100.0

Total 13 39.4 20 60.6 33 100.0

Berdasarkan data dari table 5 dalam hal ini, pengetahuan dan persepsi merokok
adalah dua titik utama perselisihan. pada siswa di SMA Negeri 11 Makassar bahwa dari 33
orang responden terdapat 1 responden berpengetahuan baik dan responden tersebut tidak
merokok, tidak terdapat responden yang berpengetahuan baik yang merokok. Kemudian,
responden yang berpengetahuan cukup sebanyak 20 dan yang berpengetahun cukup tetapi
merokok sebanyak 2, dan yang berpengetahuan cukup tetapi tidak merokok sebanyak 18
yang berpengetahuan kurang sebanyak 12 orang dan yamh merokok sebanyak 11, yang
tidak merokok sebanyak 1 Orang.

Hasil uji statsistik menggunakan chi-square didapatkan hasil uji p=0.001. karena nilai
p<a = 0.05 ini artinya terdapat Hubungan Edukasi kesehatan dengan Pencegahan Perilaku
Merokok Siswa di SMA Negeri 11 Makassar

PEMBAHASAN
Gambaran Perilaku Merokok Siswa di SMA Negeri 11 Makassar

Berdasarkan hasil penelitian perilaku merokok siswa mayoritas reponden
menyampaikan tidak merokok, namun ada beberapa responden yang memiliki perikau
merokok walaupun mereka tidak merokok ketika berada di sekolah dan biasanya mereka
merokok di rumah atau pada saat mereka sedang berkumpul bersama teman. Hal ini sejalan
dengan Hasanah & Hayati (2022) dalam tinjauan literaturnya menyatakan bahwa norma
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subyektif yang terbentuk dari teman sebaya dapat mendorong remaja untuk merokok
sebagai identitas dalam kelompok mereka. Ini terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh
Simon & Limbu (2023) yang memeriksa hubungan antara pengetahuan dan keterampilan
dan pembelajaran merokok di kelas senior di SMP PGRI di Sorong City dan menunjukkan
bahwa ada hubungan antara keduanya. Selain itu, beberapa siswa dalam studi ini memiliki
pengetahuan yang kuat tentang rokok, yang memberi mereka kemampuan untuk
menghindari merokok karena mereka memahami kerugian dan efeknya. Penelitian lain juga
menyebutkan bahwa perilaku merokok saat ini tidak hanya melanda orang dewasa namun
juga sudah banyak terjadi dikalangan usia remaja (Surdin et al., 2023). Faktor dari dalam
diri individu remaja berkaitan dengan adanya krisis aspek psikososial yang dialami pada
masa remaja sedang mencari jati dirinya (Pertiwi & Hamdan, 2022).

Selain itu juga orang tua memiliki peran penting dalam perilaku merokok yang terjadi
di usia remaja, hal ini sejalan dengan penelitian Melinda et al., (2024) peran orang tua
memiliki hubungan yang sangat signifikan dalam perilaku merokok anak. Orang tua yang
merokok akan memiliki kemungkinan lebih besar memiliki anak yang merokok
dikarenakan mengikuti perilaku dari orang tuanya.

Gambaran Pengetahuan Sesudah di Berikan Edukasi di SMA Negeri 11 Makassar

Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa hanya 1 siswa yang berpengetahuan baik
dan mayoritas berada pada pengetahuan cukup. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki kemampuan berdasarkan pengisian kuesioner dimana siswa Sebagian
besar mengetahui pertanyaan yang di berikan, namun belum seluruhnya dijawab dengan
tepat. Untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya merokok, diperlukan
pendekatan edukatif yang komprehensif, termasuk integrasi materi terkait dalam kurikulum
sekolah dan penggunaan media peringatan yang efektif.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ismayanti et al., 2024) yang
menyatakan bahwa pengetahuan bahaya merokok pada masyarakat tergolong tinggi.
Namun, tetap perlu ditingkatkan karena pengetahuan remaja pada beberapa topik terkait
dampak merokok terhadap penyakit prevalensi tinggi masih kurang.

Pengetahuan siswa tentang merokok merupakan aspek penting dalam upaya
pencegahan perilaku merokok di kalangan remaja. Pemahaman yang baik mengenai bahaya
merokok dapat membantu siswa membuat keputusan yang lebih sehat dan menghindari
kebiasaan merokok. Penelitian Safira & Karimah (2024) yang menyatakan bahwa edukasi
peringatan bergambar dapat meningkatkan kesadaran akan bahaya merokok, yang
berpotensi menurunkan prevalensi merokok di kalangan remaja. Dengan memberikan
edukasi tentang bahaya merokok pada kesehatan remaja dapat meningkatkan pengetahuan
dan kewaspadaan remaja tentang bahaya merokok pada kesehatan (Wiksuarini et al., 2024).
Oleh karena itu, untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, terutama tentang bahaya
merokok, diperlukan akses yang lebih luas dan lebih mudah ke informasi yang akurat
melalui berbagai media dan program sosialisasi yang efektif. Dengan demikian, diharapkan
prevalensi merokok di kalangan remaja dapat menurun, dan kesehatan generasi muda dapat
terjaga.

Hubungan Edukasi Kesehatan dengan Pencegahan Perilaku Merokok Siswa di SMA
Negeri 11 Makassar

Hasil uji statsistik menggunakan chi-square didapatkan hasil uji p = 0.001. karena
nilai p < o = 0.05 ini artinya terdapat hubungan edukasi kesehatan dengan pencegahan
perilaku merokok siswa di SMA Negeri 11 Makassar. Semakin baik pengetahun responden
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dalam penelitian ini, maka semakin baik pula perilaku responden dalam pencegahan
perilaku merokok. Hal ini di dukung oleh sebuah studi yang dilakukan Mutia et al., (2023)
menemukan bahwa kurangnya pemahaman mengenai dampak negatif merokok
berhubungan dengan tingginya prevalensi merokok di kalangan pelajar.

Penelitian ini tidak sejalan dengan (Siagian et al., 2024) yang menemukan bahwa
tidak ada hubungan antara pengetahuan siswa dan bias terhadap merokok, yang
menunjikkan bahwa antara siswa pengetahuan harus berhubungan dengan bias melawan
merokok di antara siswa.

Masalah yang cukup serius dalam perilaku merokok yang menunjukkan bahwa ada
dampak buruk atau bahaya yang disebabkan oleh rokok. Perokok memiliki risiko lebih
tinggi terkena penyakit jantung koroner dan stroke dibandingkan dengan non-perokok.
Penelitian ini menegaskan bahwa zat-zat berbahaya dalam rokok, seperti nikotin dan karbon
monoksida, berkontribusi pada kerusakan pembuluh darah dan peningkatan tekanan darah.
Hal ini sejalan dengan penelitian Merokok memiliki potensi untuk menyebabkan sejumlah
penyakit serius dan baik, seperti paru-paru, kanker, impotensi dan reproduksi, lambung, dan
stroke karena dapat menghambat pertumbuhan pembuluh darah baru (Ismaniar et al., 2025).

Ada beberapa factor yang dpt mempengatuhi pengetahuan seseorang, baik internal
maupun eksternal, dapat berasal dari kedua sumber. Disaat pengisian kuisioner dan
wawancara singkat, siswa sedang berkumpul bersama dengan teman-temannya. pegetahuan
dan perilaku merokok tidak terbatas pada faktor eksternal, itu juga termasuk faktor dari diri
sendiri karena mudah untuk mendapatkan pengetahuan tentang merokok melalui sumber
informasi modern seperti televisi, internet, dan media sosial terkait.

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji statistik chi-square (p = 0.001), dapat
diasumsikan bahwa ada hubungan signifikan antara edukasi kesehatan dengan pencegahan
perilaku merokok pada siswa SMA Negeri 11 Makassar. Penelitian ini menunjukkan
Artinya, semakin banyak yang mengerti tentang merokok, semakin baik. upayanya untuk
tidak merokok, dan sebaliknya, pengetahuan yang kurang akan berhubungan dengan
perilaku merokok yang kurang baik. Hal ini terkait dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pengalaman pribadi, pengalaman orang lain,
agama, media, lembaga pendidikan, dan faktor emosional mempengaruhi sikap dan
perilaku merokok. Faktor-faktor ini juga mempengaruhi pengetahuan seseorang, baik dari
dalam diri maupun luar diri, melalui akses informasi yang mudah di era modern. Penelitian
lain juga mendukung temuan ini, menyatakan adanya hubungan antara pengetahuan dan
perilaku merokok, di mana pengetahuan yang baik dapat mencegah perilaku merokok dan
sebaliknya. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang bahaya
merokok melalui berbagai media dan sosialisasi sangat penting untuk mengurangi perilaku
merokok yang dapat menyebabkan berbagai penyakit serius.

SIMPULAN
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan memiliki hubungan yang
signifikan dalam upaya pencegahan perilaku merokok di kalangan siswa.

SARAN

Edukasi kesehatan dapat menjadi strategi yang efektif untuk mencegah perilaku
merokok di kalangan siswa SMA Negeri 11 Makassar jika dilaksanakan secara holistik.
Kerjasama antara pihak sekolah, keluarga, dan komunitas menjadi kunci keberhasilan
dalam menciptakan generasi muda yang sehat dan bebas dari kebiasaan merokok
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